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HALAMAN MOTTO 

Do the best and pray. God will take care of the rest 

(Desi Magdalena) 

Lakukanlah kewajibanmu dengan setia terhadap Tuhan, Allahmu, dengan hidup menurut 

jalan yang ditunjukkan-Nya, dan dengan tetap mengikuti segala ketetapan, perintah, 

peraturan dan ketentuan-Nya, seperti yang tertulis dalam hukum Musa, supaya engkau 

beruntung dalam segala yang kau lakukan dan dalam segala yang kau tuju. 

(1 Raja-Raja 2:3) 

Orang-orang yang menabur dengan mencucurkan air mata, akan menuai dengan bersorak-

sorai. 

(Mazmur 126:5) 

Lakukan segala pekerjaanmu dengan sukacita, jangan mengeluh dan tetap bersandar pada-

Nya 

(Mama : Henderjeta Lerrick) 
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          BAB 1 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang Masalah  

Koperasi merupakan lembaga yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat,memberdayakan masyarakat ekonomi lemah dan dapat  

menyediakan jasa prekreditan atau simpan pinjam disamping proses transaksi 

lain yang terjadi didalam lembaga tersebut, sistem ini sangat membantu 

masyarakat khususnya bagi masyarakat ekonomi lemah. Sebagai lembaga 

keuangan yang mengelola keuangan milik masyarakat , lembaga-lembaga 

prekreditan dituntut  tepat dan cepat dalam mengelola data keuangan sehingga 

dapat menjadi kepercayaan masyarakat. Informasi laporan keuangan juga 

dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan apabila informasi tersebut 

memenuhi syarat bahwa dapat dengan mudah dipahami, relevan dan dapat 

dipercaya. 

Pengambilan keputusan yang baik adalah kritis bagi keberhasilan 

setiap organisasi bisnis. Pada saat akan mengambil keputusan bisnis, adalah 

esensial untuk melakukan proses pengambilan keputusan rasional. Proses 

pengambilan keputusan rasional ini pada dasarnya sama, terlepas dari 

bagaimanapun  persoalan yang tengah dihadapi. Pertama-tama ,permasalahan 

atau pertanyaan mestilah diidentifikasi secara jelas, kemudian fakta di seputar 

situasi perlu dikumpulkan dan dianalisis, setelah itu, beberapa alternatif  

tindakan sepatutnya dipertimbangkan sebelum membuat suatu keputusan.  

Sebelum perusahaan dalam hal ini koperasi, menyusun laporan 

keuangan terlebih dahulu perlu dilandasi dengan pengertian-pengertian dasar. 
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Akuntansi adalah pencatatan, penggolongan dan peringkasan dari peristiwa-

peristiwa dan kejadian-kejadian yang bersifat keuangan yang tepat  dan 

dengan petunjuk atau dinyatakan dalam uang, serta penafsiran terhadap hal-hal 

yang timbul dari padanya. (Apsari.1987:2). Adapun pengertian lain akuntansi 

merupakan fungsi jasa. Akuntansi adalah aktivitas jasa yang dirancang untuk 

menghimpun, mengukur dan mengkomunikasikan informasi keuangan kepada 

beragam pengambil keputusan seperti kreditor, investor dan manajer 

(Henry.2000:8). Oleh karena itu, analisis laporan keuangan terhadap suatu 

entitas juga diperlukan untuk memberikan tambahan informasi kepada para 

pemakai laporan keuangan untuk pengambilan keputusan ekonomi , sehingga 

kualitas keputusan yang diambil akan menjadi lebih baik. Laporan keuangan 

disusun dengan memperhatikan kaidah-kaidah (aturan-aturan) yang berlaku. 

Laporan keuangan yang akan disusun oleh setiap perusahaan atau organisasi di 

Indonesia, harus mengacu pada aturan yang berlaku, yaitu seperti yang 

tertuang pada Standar Akuntansi Keuangan, yang disusun oleh Ikatan 

Akuntansi Indonesia di samping itu harus memenuhi aturan pajak. Pada 

dasarnya laporan keuangan merupakan dokumen historis dan statis. Ini berarti 

bahwa laporan keuangan melaporkan apa yang telah terjadi selama periode 

tertentu atau rangkaian periode tertentu. Sementara itu, informasi yang paling 

berharga bagi kebanyakan pemakai laporan keuangan adalah informasi 

mengenai apa yang mungkin akan terjadi pada masa mendatang. Para pemakai 

laporan keuangan tidak hanya memfokuskan perhatiannya pada apa yang 

terjadi pada saat ini saja, melainkan juga mengarahkan perhatiannya pada 

kecenderungan-kecenderungan dari suatu kejadian atau kejadian-kejadian 

yang akan sangat membantu dalam proses pengambilan keputusannya. 
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Analisis laporan keuangan pada hakikatnya bertujuan untuk memberikan dasar 

pertimbangan yang lebih layak dan sistematis dalam rangka memprediksi apa 

yang mungkin akan terjadi di masa datang, mengingat data yang disajikan oleh 

laporan keuangan menggambarkan apa yang telah terjadi. Selain harus 

menguasai berbagai teknik analisis laporan, para analis juga dituntut untuk 

memiliki pemahaman tentang kerangka dasar penyusunan dan penyajian 

laporan keuangan (Dwi Prastowo.2011:60). 

Pengertian koperasi berasal dari bahasa Inggris co-operation yang berarti 

usaha bersama. Definisi koperasi menurut Muhammad Hatta (1994) “koperasi 

didirikan sebagai persekutuan kaum lemah untuk membelah keperluan 

hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah-

murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan bersama, 

bukan keuntungan”.(Subandi.2011:18). 

Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah pasal 33 UUD 1945 

dan UU No.25 tahun 1992 tentang Pengkoperasian. Dalam penjelasan pasal 33 

ayat 1 UUD 1945 antara lain dikemukakan bahwa “Perekonomian disusun 

sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan” dan ayat 4 

dikemukakan bahwa “Perekonomian nasional diselanggarakan berdasar atas 

demokrasi ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, 

berkelanjutan, berwawasan lingkungan, kemandirian serta dengan menjaga 

keseimbangan”, sedangkan menurut pasal 1 UU No. 25/1995, yang dimaksud 

dengan koperasi di Indonesia adalah “Badan usaha yang beranggotakan orang-

seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan”(Subandi.2011:19-20). 

©UKDW



4 
 

4 
 

Koperasi mempunyai tugas utama yaitu untuk meningkatkan kapasitas 

produktifitas para anggotanya, sehingga mampu menghadapi persaingan pasar 

yang semata-mata menekankan pada norma efisiensi. Dengan demikian 

koperasi harus mampu menjadikan para anggotanya lebih produktif dan lebih 

efisiensi dengan berkoperasi ketimbang mereka harus berusaha sendiri 

(Subandi.2011:142). 

Latar belakang pendirian koperasi tidak dapat dipisahkan dari keinginan 

masyarakat golongan ekonomi lemah untuk memperbaiki keadaan ekonomi 

mereka. Hal ini tidak hanya terjadi ketika koperasi pertama berdiri di Inggris, 

tetapi juga terjadi di berbagai negara lain di Eropa. Dengan berjuang melalui 

koperasi, keadaan sosial ekonomi kaum buruh dan petani di berbagi negara 

mengalami kemajuan yang cukup drastis. Meskipun dengan latar belakang  

sosial ekonomi dan historis yang berbeda, berkat keberhasilan yang dicapai 

oleh para pendiri koperasi di Eropa, semangat koperasi kemudian menjalar ke 

berbagai negara di dunia. Kini hampir diseluruh dunia orang-orang yang 

terbatas kemampuan ekonominya berusaha meniru usaha-usaha yang 

dilakukan para pelopor koperasi di Eropa. Pendirian koperasi memang tidak 

dapat dilepaskan dari adanya kesadaran akan manfaat usaha koperasi. Untuk 

itu alasan-alasan yang mendasari pendirian serta bergabungnya seseorang 

menjadi anggota koperasi, meliputi alasan historis, alasan politis, alasan 

sosiologis, alasan ekonomis dan alasan yuridis (Subandi.2011:31-32). 

Selain itu, menurut (Refrisond.1997:237-240) “koperasi dalam era PJP II 

lebih banyak bertumbuh pada peningkatan produktifitas dan kreativitas sumber 

daya manusia  koperasi di satu pihak, dan pada penciptaan iklim usaha yang 

sehat bagi perkembangan koperasi di pihak yang lain”. Untuk itu maka 
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koperasi dituntut tidak hanya untuk lebih meningkatkan kemandiriannya, tapi 

juga dituntut untuk lebih banyak bersikap proaktif agar dapat berpartisipasi 

secara lebih luas dalam proses pembangunan.Sehubungan dengan itu, maka 

beberapa sasaran utama pengembangan koperasi yang hendak ditempuh 

pemerintah dalam era PJP (Pembangunan Jangka Panjang) II adalah sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan Usaha 

Pengembangan usaha koperasi lebih ditekankan pada upaya penngkatan 

kemampuan koperasi dalam menciptakan lapangan usaha dan memanfaatkan 

peluang usaha yang ada.Diharapkan dengan pengembangan usaha ini koperasi 

akan dapat meningkatkan skala usahanya, meningkatkan daya saing terhadap 

pelaku-pelaku ekonomi lainnya dan meningkatkan akses ke pasar dan pangsa 

pasar, sehingga koperasi dapat memberikan manfaat yang lebih besar kepada 

para anggotanya. 

2) Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia koperasi, dalam kaitannya dengan 

tantangan yang dihadapi oleh koperasi di masa depan, adalah masalah utama. 

Karena itu, koperasi harus mampu mengantisipasi pola pendidikan dan latihan 

sumber daya manusianya yang paling sesuai dengan kebutuhan 

pengembangannya. 

3) Peran Pemerintah 

Pemerintah bekerja sama dengan gerakan koperasi selalu berupaya memainkan 

peranan yang mendorong pengembangan koperasi. Peran pemerintah 

diperlukan untuk menyelenggarakan pembinaan untuk mengembangkan 

prakarsa dan kreativitas masyarakat. Peran pemerintah dalam pengembangan 
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koperasi adalah di bidang pembinaan.Pemerintah akan melakukan pembinaan 

terhadap koperasi sesuai dengan tingkat kemajuan dan kemampuan koperasi 

yang diarahkan pada upaya memandirikan koperasi. Pengertian pembinaan 

meliputi penyuluhan, konsultasi, penyampaian informasi dan pelatihan. 

4) Kerjasama International 

Secara eksternal Indonesia sedang menghadapi globalisasi dan liberalisasi 

ekonomi. Indonesia sebagai negara sedang berkembang  tidak bisa lepas dari 

putaran roda kegiatan ekonomi secara internasional yang penuh dengan 

berbagai dinamika. Kerja sama international di bidang perkoperasian 

dilakukan misalnya dalam bentuk pertukaran tenaga ahli koperasi dengan 

negara-negara lain, kerja sama di bidang konsultatif mengenai usaha dan 

manajemen koperasi, pendidikan dan pelatihan perkoperasian.  

Menurut (Fisdaus.2002:89-90) “keberhasilan koperasi ini terletak pada 

anggota”.Anggota memiliki peran utama dalam peningkatan mutu koperasi. 

Agar koperasi dapat menjalankan kegiatannya dengan baik, maka koperasi 

harus memiliki alat kelengkapan organisasi. Alat kelengkapan organisasi 

koperasi terdiri dari tiga unsur yaitu: 

1) Rapat Anggota Tahunan (RAT) 

Rapat anggota mempunyai kekuasaan tertinggi dalam organisasi koperasi. 

RAT ini dilakukan oleh pengurus koperasi. Guna mengevaluasi kinerja dan 

menyusun strategi peningkatan mutu koperasi kedepannya. Rapat anggota 

merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Dalam rapat 

anggota, para anggota koperasi bebas untuk berbicara, memberikan usul, 

pandangan dan tanggapan serta saran demi kemajuan usaha koperasi. 

Keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musyawarah untuk mencapai 
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mufakat. Apabila tidak diperoleh keputusan dengan cara musyawarah, maka 

pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak 

(Fisdaus.2002:85-86). 

Menurut UURI No. 25/1992 pasal 23, rapat anggota menetapkan: 

 Anggaran dasar 

 Kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen dan usaha koperasi 

 Pemilihan, pengangkatan,pemberhentian pengurus dan pengawas 

 Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi serta 

pengesahan laporan keuangan 

 Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan 

tugasnya 

 Pembagian sisa hasil usaha 

 Peggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran koperasi. 

2) Pengurus Koperasi 

Pengurus koperasi bertanggungjawab penuh pada peningkatan koperasi. 

Pengurus koperasi harus bisa bekerja sama dengan baik, jujur,ramah dan 

bertanggungjawab serta pengambilan keputusan harus disetujui dan sepakati 

bersama. 

3) Pengawas Koperasi 

Pengawasan koperasi ini dilakukan tiga bulan sekali. Pengawasan ini berguna 

untuk memastikan apakah koperasi berjalan dengan baik atau tidak. Pengawas 

koperasi ini juga merupakan perangkat organisasi koperasi yang dipilih dari da 

oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Pengawas bertanggung jawab 

kepada rapat anggota. Sebagai anggota pengawas, tidak dapat merangkap 

jabatan sebagai pengurus, sebab kedudukan dan tugas pengawas adalah 
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mengawasi pelaksanaan tugas kepengurusan yang dilakukan oleh pengurus. 

Apabila terjadi perangkapan jabatan, maka laporan hasil pengawasan yang 

telah dilakukan diragukan obyektivitasnya. .(Fisdaus.2002:89-90). 

Menurut (Soebandi.2011:154-156) “sehubungan dengan semakin 

terbukanya ekonomi dunia maka peranan koperasi harus terus ditingkatkan. 

Untuk itu pembangunan koperasi diharapkan dapat terus ditingkatkan, 

sehingga dapat tumbuh menjadi perusahaan yang sehat dan kuat”. Begitu pula 

Koperasi di Kabupaten Kepulauan Tanimbar perlu untuk meningkatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten untuk menciptakan 

koperasi yang mampu bersaing pada tingkat yang lebih tinggi.  

Di samping itu juga, peranan dalam berbagai aspek kehidupan ekonomi 

bangsa dapat lebih ditingkatkan. Kebijakan pemerintah dalam pembangunan 

koperasi yang cukup relevan untuk dilaksanakan: 

1) Pembangunan koperasi sebagai wadah kegiatan ekonomi rakyat 

diarahkan agar makin memiliki kemampuan menjadi badan usaha yang  

efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat yang tangguh dan berakar 

dalam masyarakat. 

2) Pelaksanaan fungsi dan peranan koperasi ditingkatkan melalui upaya 

peningkatan semangat kebersamaan dan manajemen yang lebih 

profesional. 

3) Peningkatan koperasi didukung melalui pemberian kesempatan berusaha 

yang seluas-luasnya di segala sektor kegiatan ekonomi, baik didalam 

negeri maupun di luar negeri, dan penciptaan iklim usaha yang kondusif 

dan dukungan kemudahan untuk memperoleh permodalan. 

©UKDW



9 
 

9 
 

4) Kerjasama antar koperasi, dan antar koperasi dengan BUMN dan usaha 

swasta lainnya sebagai mitra usaha dikembangkan secara lebih nyata 

untuk mewujudkan kehidupan perekonomian berdasarkan demokrasi 

ekonomi yang dijiwai semangat dan asas kekeluargaan, kebersamaan, 

kemitraan usaha, dan kesetiakawanan, serta saling mendukung dan 

saling menguntungkan. 

Sasaran kebijakan pemberdayaan koperasi  pada saat ini dituangkan dalam 

RPJM 2004-2009 diarahkan pada hal-hal berikut salah satunya membangun 

koperasi yang semakin diarahkan dan difokuskan pada upaya-upaya untuk: 

1) Membenahi dan memperkuat tatanan kelembagaan dan organisasi 

koperasi ditingkat makro,meso maupun mikro, guna menciptakan iklim 

dan lingkungan usaha yang kondusif bagi kemajuan koperasi serta 

kepastian hukum yang menjamn terlindungnya koperasi dan 

anggotanya dari praktik-praktik persaingan usaha yang tidak sehat 

2) Menigkatkan kemandirian gerakan koperasi;dan 

3) Meningkatkan pemahaman, kepedulian dan dukungan pemangku 

kepentingan (stakeholders). 

Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada pemahaman akuntansi pengurus 

koperasi Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Adapun kesulitan penyusunan 

pelaporan keuangan oleh pengurus koperasi berdasarkan pada pedoman yang 

ditetapkan atau berdasarkan standar dan prinsip pelaporan dikarenakan tidak 

adanya pembinaan, pelatihan dan literatur atau buku yang mendukung dari 

pemerintah setempat (ini diungkapkan oleh beberapa pengurus koperasi di 

Kabupaten Kepulauan Tanimbar pada saat pembagian kuesioner).  
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Menurut kamus umum bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2006) 

pemahaman adalah proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Ini 

berarti orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai 

dan mengerti benar tentang akuntansi. Seseorang dikatakan paham terhadap 

akuntansi adalah mengerti dan pandai bagaimana proses akuntansi itu 

dilakukan sampai menjadi laporan keuangan dengan berpedoman pada prinsip 

dan standar penyusuanan keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. 

Dengan adanya kecerdasan atau pengetahuan tentang akuntansi maka kualitas 

pelaporan keuangan suatu perusahaan akan lebih baik dan terhindar dari 

adanya kesalahan-kesalahan informasi yang dikarenakan kurangnya 

pengetahuan tentang akuntansi. Keakuratan sebuah laporan keuangan adalah 

salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memuaskan stakeholder.  

Menurut penelitian Yuliani (2010), untuk dapat menghasilkan laporan  

keuangan  yang berkualitas,  maka  kualitas  orang-orang  yang melaksanakan  

tugas  dalam  menyusun  laporan keuangan  harus  menjadi  perhatian  utama  

yaitu para pegawai  yang  terlibat  dalam  aktivitas tersebut  harus mengerti  

dan  memahami bagaimana proses dan pelaksanaan akuntansi itu dijalankan  

dengan berpedoman pada  ketentuan yang berlaku. Berdasarkan pada uraian 

yang dijelaskan, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian skripsi dengan 

judul "Hubungan Pemahaman Akuntansi dan Kualitas Laporan Keuangan 

Koperasi di Kabupaten Kepulauan Tanimbar”.  
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I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian di atas, maka rumusan masalah 

adalah apakah pemahaman akuntansi berhubungan dengan kualitas laporan 

keuangan? 

 I.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan pemahaman akuntansi dan 

kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. 

I.4 Konstribusi Penelitian 

1) Manfaat bagi Penulis 

Manfaat penelitian bagi penulis yaitu dapat digunakan sebagai 

pengembangan wawasan serta pemahaman dan perbandingan antara 

teori dengan praktek sebenarnya serta sebagai syarat dalam memperoleh 

gelar Strata 1 (S1) di Fakultas Bisnis Program Studi Akuntansi 

Universitas Kristen Duta Wacana  

2) Manfaat Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

penelitian selanjutnya mengenai pengaruh pemahaman akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan koperasi. 

3) Manfaat bagi Koperasi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi 

baru bagi organisasi atau perusahaan dalam hal ini koperasi mengenai 

pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Pembahasan batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

pembahasan pada pokok permasalahan penelitian saja. Ruang lingkup 

menentukan konsep utama dari permasalahan sehingga masalah-masalah 

dalam penelitian dapat dimengerti dengan mudah dan baik. Batasan masalah 

penelitian sangat penting dalam mendekatkan pada pokok permasalahan yang 

akan dibahas. Batasan masalah menegaskan atau memperjelas apa yang 

menjadi masalah. Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu mengetahui 

hubungan pemahaman akuntansi dan kualitas laporan keuangan pada Koperasi 

di Kabupetan Kepualauan Tanimbar.  
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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini tentang hubungan pemahaman 

akuntansi dan kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar, dapat disimpulkan bahwa: 

Pemahaman akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Semakin tinggi tingkat pemahaman akuntansi, maka semakin baik 

pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkannya. Pemahaman akuntansi 

memberikan perubahan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal yang paling 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan adalah pelaporan sesuai 

dengan prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan. Untuk mendukung 

hal itu, pengurus koperasi harus difasilitasi dengan pelatihan dan pembinaan 

dari pemerintah untuk menjamin kualitas sumber daya manusia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terlihat bahwa variabel 

Pemahaman Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan. Oleh karena itu, saran-saran yang dapat penulis sampaikan sebagai 

sebuah solusi atas permasalahan yang ada dalam penelitian yang telah 

dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia akan pemahaman 

akuntansi yang berkualitas, pemerintah perlu memberikan pelatihan, 
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pembinaan dan memfasilitasi literatur/buku-buku akuntansi kepada pengurus 

koperasi.  

2. Untuk meningkatkan koperasi yang jujur Dinas Koperasi dan pengawas 

koperasi perlu melaksanakan pengawasan secara rutin. Hal ini untuk 

memastikan apakah koperasi berjalan dengan baik. 

5.3 Rekomendasi 

1. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat lebih mengembangkan peneltian ini, 

dengan meneliti variabel lain  yang dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan.  

2. Penelitian ini memiliki waktu yang terbatas untuk itu bagi penelitian 

selanjutnya ,agar supaya memiliki waktu penelitian dengan jangka waktu yang 

panjang dan efektif.  

3. Peneliti selanjutnya, untuk menambah jumlah koperasi sehingga lebih banyak 

responden yang didapat untuk memastikan hasil yang diperoleh. 

4. Peneliti selanjutnya penulis harapkan metode pengumpulan data yang 

digunakan tidak hanya menggunakan kuisioner tetapi lebih baik digabungkan 

dengan wawancara kepada responden. Dengan penggabungan metode 

pengumpulan data ini diharapkan tanggapan yang didapat peneliti telah sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan pada penelitian yakni penelitian tidak menggunakan uji valid 

dan uji reliabilitas.  
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